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PERKENALAN




PENGERTIAN MASIJID

Masjid merupakan tempat sujud serta beribadah bagi
umat Islam, masjid digunakan untuk melaksanakan
shalat dan berbagai kegiatan keagamaan. secara
bahasa, masjid berasal dari kata arab sajada yang berarti
sujud, dan secara istilah, masjid adalah bangunan tempat
ibadah bagi umat Islam. masjid berkembang dari tempat
shalat sederhana menjadi pusat kehidupan umat Islam
yang mencakup fungsi ibadah, sosial, pendidikan, politik,
dan budaya. masijid tetap menjadi simbol pengabdian
dan kebersamaan umat Islam.




Seiring dengan perkembangannya zaman
fungsi masjid mengalami beberapa
perubahan bentuk, namun esensi utama

pada masjid tetap sama yaitu, sebagai
pusat kehidupan umat islam. tantangan
dalam modernitas, globalisasi dan
kompleksitas kehidupan sosial membuat
masjid harus dapat menyesuaikan diri agar
lebih relevan. Berikut fungsi masjid pada
zaman Rasulullah dan zaman modern.




FUNGSI MASIJID ZAMAN RASULULLAH

1.Fungsi pertama masjid ialah sebagai tempat ibadah, dari sinilah umat islammerasakan kedekatan dengan sang
pencipta yaitu Allah SWT.

2. Fungsi kedua sebagai pusat pendidikan. Rasulullah SAWmengajar para sahabat nya di masjid
denganmenggunakan sistem halagah mereka mempelajari al-Qur'an hukum islam dan akhlak mulia.

3. Fungsi ketiga adalah sebagai pusat musyawarah dan pemerintahan, pada setiap permasalahan umat baik
itubesar maupun kecil Rasulullah musyawarah dan membicarakan nya dengan para sahabat.

4. Fungsi ke empat pusat sosial dan pelayanan, Rasulullah sering membagikan zakat serta menolong fakir miskin.

5.Fungsi kelima menjadi pusat pengobatan serta pusatmiliter, sebelum berperang Rasulullah memberikan
semangat kepada pasukan di masjid, meneguhkan hati agar berjuang dengan ikhlas. Setelah perang masjid di
jadikan tempat merawat korban luka. Sa’‘ad bin Muadz yang di rawat di sebuah tenda di masjid setelah terkenapanah
di perang khandagq.




FUNGSI MASJID ERA MODERN

1.Fungsi masjid utamanya masih tetap sama sebagai tempat beribadah, namun seiring berjalanannya dengan
waktu fungsi masjid terus berkembang menyesuaikan zaman. Masjid kini berdiri dengan megah di berbagai
banyak tempat dengan arsiktektur indah serta kubah tinggi dengan fasilitas lengkap.

2. Fungsi Kedua Masjid Adalah Sebagai Tempat Mengkajillmu dan Pendidikan.

Banyak masjid yang di kelola untuk di jadikan TPA (taman pendidikan al-Qur'an), masjid juga dapat di jadikan
sebagai pusat kajian ilmiah sperti masjid salman di ITB bandung yang di kenal bukan hanya untukberibadah tetapi
juga menjadi pusat diskusi mahasiswa, pengembangan wirausaha dan pelatihan kepemimpinan

3. Fungsi Ketiga Adalah Sosial Ekonomi masjid moderen zaman sekarang banyak yang memiliki progam santunan
anak yatim, Seperti contoh masjid Jogokariyan di Yogyakarta yang terkenal dengankebijakan “kas nol rupiah”
setiap malam. Semua infak langsung di salurkan kembali untuk kebutuhan jamaah.

4. Fungsi Keempat Adalah Budaya dan Komunitas
Masjid kini sering mengadakan berbagai perlombaanmulai dari kaligrafi, pelatihan nasyid, bahkan forum dialog

antar agama.




PERADABAN UMAT BERBASIS MASIJID

Masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan umat Islam, tidak hanya
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat aktivitas umat islam yang
berkaitan dengan pembangunan peradaban.
Masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan umat Islam, meliputi:
e Aspek Spiritual: Membina rohani umat dan membentuk individu berakhlak
mulia.
e Aspek Pendidikan: Melahirkan generasi berilmu melalui lembaga pendidikan.
e Aspek Sosial dan Ekonomi: Pemerataan kesejahteraan masyarakat melalui
zakat, infak, sedekah, dan wakaf.
e Aspek Budaya dan Peradaban: Pusat budaya dan peradaban, serta ruang
publik untuk musyawarah dan silaturahmi.
Dengan demikian, masjid memainkan peran penting dalam membentuk
individu dan masyarakat yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.




TANTANGAN PERADABAN BERBASIS MASIJID

1.Reduksi Fungsi Masjid
Masjid seringkali hanya digunakan sebagai tempat shalat dan pengajian, sementara peran sosial, ekonomi, dan
pendidikan belum optimal.

2. Kurangnya Manajemen Profesional
Banyak masjid belum dikelola secara modern. Transparansi keuangan dan perencanaan program masihminim
sehingga kepercayaan jamaah kurang kuat.

3. Radikalisme dan Polarisasi
Masjid kadang terjebak dalam kepentingan politikpraktis yang menimbulkan perpecahan umat, padahalmasjid
seharusnya menjadi ruang pemersatu.

4. Kurang Keterlibatan Generasi Muda
Banyak pemuda merasa jauh dari masjid karena kegiatanyang kurang relevan dengan kebutuhan dan
minatmereka.

5. Modernisasi dan Globalisasi
Masjid harus mampu menjawab tantangan zaman, sepertiliterasi digital, ekonomi global, dan kemajuan teknologi.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS MASIJID

Masjid dapat berperan penting dalam pemberdayan masyaraka seperti:

1. Ekonomi : Mengembangkan program produktif seperti pinjaman modal tanpa bunga, pelatihan kewirausahaan, dan
pembentukan koperasi syariah.

Contoh: Masjid Jogokariyan di Yogyakarta.
2. Pendidikan : Menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui bimbingan belajar, pelatihan soft skill,
seminar, dan lokakarya.

Contoh: Masjid Salman ITB di Bandung.
3. Sosial : Menjadi wadah penguatar solidaritas masyarakat melalui kegiatan sosial seperti pembagian sembako, layanan
kesehatan gratis, dan pendampingan keluarga.
Contoh: Masjid Raya Al-Azhar di Jakarta.
4. Budaya : Menjadi sarana pelestarian seni Islami dan ruang musyawarah yang menyatukan masyarakat.

Dengan pengelolaan yang tepat serta profesional, transparan, dan partisipatif, masjid dapat menjadi pusat perubahan yang
nyata dalam membangun masyarakat yang mandiri, berdaya, dan berkeadilan.




Mohon maaf atas
kekurangan dan kesalahan
kami



